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The implementation of the Pancasila Student Profile is one of the efforts 

that can improve the quality of education in Indonesia. To improve the 

profile values of students of SMKN Darul Ulum Muncar, efforts to 

strengthen student profiles by planting mangroves at Pondok Asem 

Beach, Tegaldlimo District. The mangrove planting carried out will 

increase concern for the surrounding environment and students will 

learn to know how important it is to maintain natural resources. 

Mangrove planting is carried out by perhutani and students of SMKN 

Darul Ulum Muncar. The results of the activity can foster the 

enthusiasm of students to maintain the coastal ecosystem. 
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1. PENDAHULUAN  

Profil Pelajar Pancasila adalah sejumlah karakter 

dan kompetensi yang diharapkan untuk diraih oleh 

peserta didik, yang didasarkan pada nilai - nilai 

Pancasila [1],[2],[3]. Penerapan Profil Pelajar 

Pancasila merupakan Salah satu usaha yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia [4]. 

Pada kemajuan era teknologi dan globalisasi, peran 

siswa dalam memperoleh pendidikan sangat 

diperlukan guna mendapatkan keseimbangan 

antara perkembangan teknologi dan 

perkembangan manusianya [5],[6].  

Rujuakan yang pernah dilakukan pada 

pandangan Ki Hadjar Dewantara, bahwa 

pendidikan merupakan proses pembudidayaan 

bukan hanya diorientasikan untuk 

mengembangkan pribadi yang baik. Proses 

pembudayaan pendidikan perlu membangun 

pelajar yang dapat memahami diri sendiri dan 

lingkunganya [7]. Untuk meningkatkan nilai-nilai 

profil pelajar SMKN Darul Ulum Muncar melakukan 

upaya penguatan profil pelajar dengan cara 

melakukan penanaman mangrove di Pantai Pondok 

Asem Kecamatan Tegaldlimo. Mangrove 

merupakan tanaman yang banyak ditemukan di 

kawasan pesisir pantai dengan struktur tanah 

padat [8]. Mangrove adalah salah satu tumbuhan 

yang sangat penting untuk mengatasi terjadinya 
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bencana yang disebabkan oleh gelombang air laut 

[9]. 

 Penanaman mangrove yang dilakukan akan 

meningkatkan kepedulian pada lingkungan sekitar 

dan siswa-siswi akan belajar untuk mengetahui 

betapa pentingnya menjaga sumber daya alam 

untuk keberlangsungan gaya hidup berkelanjutan. 

Penanaman mangrove juga berfungsi untuk 

menahan laju abrasi, dengan adanya mangrove 

gelombang pasang yang terjadi dapat 

diminimalkan sehingga laju abrasi dapat 

diminimalisir. Hal ini diperkuat dengan adanya 

peraturan pemerintah dengan tujuan untuk 

meminimalisir kerusakan akibat bencana yaitu UU 

No.  24  Tahun  2007  tentang Penanggulangan  

Bencana [10]. Selain penguatan profil Pelajar 

Pancasila, kegiatan yang akan dilakukan 

merupakan salah satu upaya pengabdian kepada 

masyarakat di Pantai Pondok Asem Kecamatan 

Tegaldlimo, yang dilakukan oleh siswa-siswi SMKN 

Darul Ulum Muncar. 

Pengelolaan kawasan hutan mangrove, 

sumberdaya pesisir, dan pulau-pulau kecil perlu 

peran serta masyarakat yang didampingi oleh 

pemerintah. PERMEN-KP No 34 pada pasal 1 ayat 2 

mengatakan bahwa suatu pengoordinasian 

perencanaan, pemanfaatan, pengawasan, dan 

pengendalian sumberdaya pesisir dan pulau-pulau 

kecil yang dilakukan oleh pemerintah dan 

pemerintah daerah, antarsektor, antara ekosistem 

darat dan laut, serta antara ilmu pengetahuan dan 

manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat [11]. 

3. ANALISIS SITUASI  

Pantai Pondok Asem terletak di Dusun Pondok 

Asem Kedung Asri Kecamatan Tegaldlimo dengan 

luas total 358 hektare. Penanaman mangrove 

dilakukan oleh perhutani dan siswa-siswi SMKN 

Darul Ulum Muncar. Penanaman mangrove 

bertujuan untuk menjaga ekosistem biota laut, 

menahan abrasi, dan menjaga tempat ekosistem 

laut yang ada di Pantai Pondok Asem. 

Gambar 1. Area konservasi Pantai Pondok Asem 

Pengelolaan kawasan hutan mangrove, 

sumberdaya pesisir, dan pulau-pulau kecil perlu 

peran serta masyarakat yang didampingi oleh 

pemerintah. PERMEN-KP No 34 pada pasal 1 ayat 

2 mengatakan bahwa suatu pengoordinasian [12] 

2. SOLUSI DAN LUARAN  

Penanaman mangrove yang ada di Pantai 

Pondok Asem bisa mengedukasikan kepada 

siswa-siswi untuk menerapkan profil Pelajar 

Pancasila dengan penerapan konservasi berupa 

penanaman pohon cemara.  konservasi di Pantai 

Pondok Asem yang dilakukan oleh perhutani dan 

sisiwa-siswi diharapkan bisa menjaga biota laut 

dan mengurangi abrasi yang ada di pantai 

Pondok Asem. 

 

Gambar 2. Diskusi awal pelaksanaan kegiatan 

bersama perhutani dan pihak SMKN Darul Ulum 

Muncar 
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4. METODE KEGIATAN  

Diskusi

Permasalahan dan 

Solusi

Analisis Situasi

Konservasi

 

Gambar 3. Metode Kegiatan 

Gambar 3 merupakan metode kegiatan yang 

akan dilakukan oleh pihak perhutani dan pihak 

SMK Darul Ulum Muncar, dimana hasil analisis 

yang dilakukan  di Pantai Pondok Asem mengalami 

abrasi yang disebabkan oleh gelombang air laut 

[13]. Berdasarkan diskusi yang dihasilkan anatara 

pihak SMKN Darul Ulum dan pihak perhutani maka 

Pantai Pondok Asem perlu melakukan konservasi. 

Kondisi pantai yang terbuka bisa mengakibatkan 

terjadinya serangan gelombang dari berbagai arah 

untuk itu perlu dilakukanya pencegahan abrasi 

salah dengan cara menanam pohon mangrove [14]. 

5. Hasil Kegiatan 

Kegiatan konservasi dengan cara penanaman 

pohon mangrove yang dilakukan oleh perhutani 

dan siswa-siswi SMKN Darul Ulum di Pondok Asem 

dapat meningkatakan kepedulian siswa-siswi 

SMKN Darul Ulum dan warga sekitar tentang 

menjaga ekosistem yang ada di pantai tersebut. 

Dengan adanya kegiatan penanaman mangrove 

siswa-sisiwi SMKN Darul Ulum Bisa langsung 

menerapkan Profil Pelajar Pancasila di Pantai 

tersebut. Adapaun dokumentasi kegiatan yang 

dilakukan antara lain: 

1. Membersihkan di  area pantai pondok asem 

 

Gambar 4. Membersihkan area pantai pondok 

asem 

Sebelum dilakukanya penanaman mangrove 

dilakukan pembersihan di area pantai, 

pembersihan dilakukan karena di sekitar pantai 

terdapat limbah dedaunan dan sampah yang 

dihasilkan oleh masyarakat. Pembersihan area 

pantai ini bisa membuat ekosistem laut terjaga.  

2. Penanaman pohon mangrove 

 

Gambar 5. Penananaman pohon mangrove 

Mangrove mempunyai kemampuan adaptasi 

yang sedemikian rupa sehingga mampu hidup di 

lingkungan berkadar garam tinggi seperti 

lingkungan laut [15]. Oleh karena itu konservasi 

yang dilakukan dipantai Pondok Asem dengan cara 

penananaman mangrove. Besarnhya peran pohon 

mangrove secara ekologi, yaitu menyuplai nutrisi 

dan penahan laju abrasi yang harus segara 

dilakukanya penagananan penanaman mangrove 

[16].  
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6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan siswa-siswi dapat 

meningkatkan Profil Pelajar Pancasila dengan 

melakukan konservasi di Pantai Pondok asem 

dengan cara menanaam pohon mangrove. Kegiatan 

tersebut dapat menumbuhkan kesadaran motivasi 

bagi siswa untuk menanam mangrove sebagai 

bentuk kepedulian terhadap lingkunan pesisir 

pantai. Hasil kegiatan yang didapat setelah 

dilakukan penyuluhan tentang potensi dan bahaya 

kerusakan ekosistim mangrove, siswa-siswi SMKN 

Darul Ulum Muncar merasa sangat antusias 

melakukan penanaman bersama guna menjaga 

ekosistem Pesisir Pantai. 
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